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ABSTRAK
Hama kumbang bubuk, Sitophilus oryzae (Coleoptera: Curculionidag) merupakan hama Kata Kunci:
primer dan menyebabkan kerusakan yang berbeda pada serealia sehingga menentukan tingkat

kerentanannya selama penyimpanan. Kerusakan serealia selama di penyimpanan dipengaruhi  Hama

oleh kadar air. Tujuan penelitian yaitu mempelajari perbedaan kadar air dan jenis serealia serta Kumbang
interaksinya terhadap kerentanan dan kerusakannya setelah diinfestasi S. oryzae. Penelitian  Bubuk;
dilaksanakan dalam bentuk faktorial pola Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan jenis
serealia dan kadar air. Perlakuan kadar air yaitu 12% dan 14%, sedangkan jenis serealia yaitu
sorgum, beras putih, beras ketan hitam, beras ketan putih, dan jagung. Parameter pengamatan  Kerentanan;
yaitu jumlah F1, median waktu perkembangan, indeks kerentanan, dan susut berat serealia. .
Analisis data hasil penelitian menggunakan analisis ragam dan Duncan’s Multiple Range Test ~ Serealia;
(DMRT) pada taraf 0,05. Untuk mengukur kekuatan hubungan antar parameter pengamatan

Kadar air;

ditentukan dengan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air 14% dapat g;;c;p;rél'lus
meningkatkan jumlah F1, indeks kerentanan, susut berat serealia serta median waktu '
perkembangan yang singkat. Katagori kerentanan serelia bervariasi dari moderat sampai
sangat rentan. Jumlah F1, indeks kerentanan, susut berat paling tinggi dan median waktu
perkembangan paling singkat dijumpai pada beras ketan hitam. Beras ketan hitam dengan
kadar air 12 dan 14% dapat meningkatkan jumlah F1, indeks kerentanan, susut berat serealia
serta median waktu perkembangan yang singkat serta kerentanannya tergolong rentan-sangat
rentan sampai sangat rentan.
ABSTRACT
Keywords: The rice weevil, Sitophilus oryzae (Coleoptera: Curculionidae), is a primary pest and causes
further damage to cereals, thus determining the level of susceptibility during storage. Damage to
Cereals; cereals during storage is influenced by moisture content. The research aim was to study different
. moisture content and types of cereals and their interaction with susceptibility and damage after
Moisture infestation of S. oryzae. The research has arranged in factorial with a completely randomized
content; design and treatment of type cereals and moisture content. The treatment’s moisture content is 12

and 14%, while type cereals were sorghum, white rice, black glutinous rice, white glutinous rice,

Rice weevil; and corn. Parameters observation is number of F1, median time development, index susceptibility,
Sitophilus and cereal weight loss. Analysis data research using analysis of variance (ANOVA) and Duncan's
oryzae; Multiple Range Test (DMRT) at a level of 0.05. Measurement strength relationship between

parameters observation determined by analysis correlation. The results showed that a water
Susceptibility; content 14% could increase number of F1, index susceptibility, cereal weight loss, and median

time development a short. Categories susceptibility Cerealia varied from moderate to very
susceptible. Number of F1, index susceptibility, weight loss highest, and fastest median time
development found at black glutinous rice. Black glutinous rice with a moisture content of 12 and
14% can increase number of F1, index susceptibility, cereal weight loss, and median time
development short and susceptibility are classified as susceptible-very susceptible to very
susceptible.

&

Publisher : Politeknik Negeri Jember 73


https://agriprima.polije.ac.id/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1485839411&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1485746618&1&&
https://doi.org/10.25047/agriprima.v4i2.375
http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Author(s): Hendrival;Rika Khairunnisa;Muhammad Muaz Munauwar

PENDAHULUAN

Serealia seperti sorgum, beras, dan
jagung merupakan anggota dari famili
Poaceae (Gramineae) dan memiliki
kandungan karbohidrat serta protein
sebagai sumber makanan pokok bagi
masyarakat di dunia. Serealia juga
digunakan  sebagai bahan  untuk
memproduksi pakan ternak, minyak,
tepung, pati, gula, sirup, makanan olahan,
gluten dan energi terbarukan (Bhargude et
al., 2021). Sorgum tergolong komoditas
yang dapat dikembangkan  untuk
mendukung program diversifikasi pangan
dan energi di Indonesia, sedangkan beras
merupakan bahan makanan utama bagi
penduduk Indonesia. Jagung merupakan
sumber karbohidrat dan protein serta serat
pangan yang tinggi. Jagung berpotensi
sebagai bahan pangan alternatif pengganti
beras di Indonesia (Lalujan et al., 2017).

Penanganan pascapanen serealia
merupakan rantai penting dalam budidaya
tanaman. Tahapan pascapanen mencakup

pemanenan, perontokan, pembersihan,
pengeringan, penyimpanan, dan
pengolahan  menjadi bahan lainnya.
Kegiatan penyimpanan merupakan

rangkaian tahapan proses pascapanen yang
bertujuan untuk mempertahankan jumlah
dan mutu serealia sampai menunggu proses
selanjutnya.  Penyimpanan  umumnya
dilakukan setelah biji dikeringkan sampai
jangka waktu yang lama. Penyimpanan
serealia  bermanfaat untuk menjaga
ketersediaan pangan terhadap kegagalan
panen dan bencana (Hendrival & Muetia,
2016).  Selama proses penyimpanan,
serealia dapat mengalami penurunan
kualitas dan kuantitas yang disebabkan
oleh  serangan  hama  pascapanen
(Hendrival & Melinda, 2017; Hendrival et
al., 2019a).

Hama kumbang bubuk, Sitophilus
oryzae  (Coleoptera:  Curculionidae)
merupakan hama primer dan menyebabkan
kerusakan pada komoditas serealia di
negara-negara Asia (Zunjare et al., 2016).

Kerusakan serealia meliputi penyusutan
berat dan perubahan kimiawi serta
kontaminasi  oleh  racun  Kimiawi
(mikotoksin). Hama ini diketahui sebagai
serangga polifag yang merusak beras,
sorgum, gandum, dan jagung di
penyimpanan (Longstaff, 1981) Larva dan
Imago S. oryzae merusak endosperm beras
sehingga mengurangi bobot serealia,
penurunan kandungan karbohidrat, protein,
dan vitamin serta mengurangi viabilitas
pada benih serta membuat serealia rentan
terhadap  kontaminasi  tungau  dan
cendawan (Gvozdenac et al., 2020; Okpile
et al., 2021). Hama kumbang bubuk
memiliki tingkat preferensi yang berbeda
pada serealia sehingga menentukan tingkat
kerentanan selama penyimpanan.

Kerusakan serealia selama di
penyimpanan dipengaruhi oleh kadar air.
Kadar air merupakan faktor penting dalam
keberlangsungan hidup imago, apabila
semakin tinggi kadar air pada serealia
maka semakin tinggi tingkat
perkembangannya (Booroto et al., 2017).
Kerusakan yang terjadi selama
penyimpanan jagung akibat serangan S.
zeamais dipengaruhi oleh kadar air jagung.
Kadar air yang tinggi pada beras
menyebabkan tekstur dari beras menjadi
lebih lunak yang akan mempermudah larva
dan imago S. oryzae untuk merusak beras
dan perkembangan progeninya. Kadar air
juga dapat mempengaruhi Kkerentanan
serealia di penyimpanan (Suleiman et al.,
2015). Hendrival et al. (2018) menemukan
bahwa kadar air awal dari beras lokal di
Dataran Tinggi Gayo mempengaruhi
kerentanannya selama  penyimpanan.
Caneppele et al. (2003) menyatakan bahwa
peningkatan kadar air jagung
mengakibatkan peningkatan persentase
kehilangan bobot jagung akibat serangan
hama S. zeamais.

Upaya menghindari dan menekan
kerugian akibat serangan S. oryzae selama
penyimpanan dapat dilakukan dengan
menerapkan sistem Pengelolaan Hama
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Gudang Terpadu (PHGT). Komponen
PHGT didasarkan kepada tindakan
pencegahan, monitoring, dan
pengendalian. Pemeriksaan kualitas awal
komoditas mencakup pemeriksaan
terhadap kadar air awal komoditas.
Informasi tentang hubungan kadar air
dengan kerentanan dan kerusakan serealia
masih terbatas ketersediaanya, sehingga
perlu dilakukan penelitian terhadap
masalah tersebut. Tujuan penelitian yaitu
mempelajari perbedaan kadar air dan jenis
serealia serta interaksinya terhadap
kerentanan dan kerusakannya setelah
diinfestasi S. oryzae.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Hama dan  Penyakit
Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas
Malikussaleh dari Juni sampai September
2020. Kegiatan penelitian meliputi
pembiakan dan infestasi S. oryzae,
penentuan  indeks  kerentanan  dan
kerusakan serealia.

Pembiakan dan infestasi S. oryzae.
Pembiakkan ~ serangga S.  oryzae
berdasarkan metode (Hendrival & Muetia,
2016). Pembiakan dilakukan pada stoples
plastik bening dengan ukuran tinggi 12 cm
dan diameter 15 cm serta dilengkapi
dengan tutup yang dilubangi dan diberikan
kain kasa untuk aerasi. Imago
diinfestasikan ke dalam stoples plastik
dengan tingkat kepadatan populasi 40
pasang imago dengan 250 g beras merah.
Pembiakan dilakukan selama empat
minggu sesuai dengan siklus hidupnya.
Pengayakan beras dilakukan untuk
memisahkan 40 pasang imago dari media
beras setelah empat minggu disimpan.
Media beras tersebut diinkubasikan
kembali sampai muncul imago yang
kemudian disimpan pada media beras
merah yang baru. Pemanenan imago
dilakukan dengan pengayakan beras merah
setiap hari hingga didapatkan jumlah

imago dengan umur yang diketahui. Imago
yang digunakan untuk penelitian berumur
7-15 hari karena telah mencapai
kematangan seksual dan dapat
memproduksi  telur secara maksimal.
Serealia yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 200 g dimasukkan ke dalam
stoples plastik (tinggi 12 cm dan diameter
15 cm) serta pada tutup stoples plastik
diberi kain kasa sebagai aerasi. Imago dari
hasil pembiakan diinfestasikan dengan
tingkat populasi awal yaitu 10 pasang
imago ke dalam 200 g serealia dengan
kadar air awal mencapai 12% dan 14%.
Serealia dan imago disimpan selama 60
hari pada kondisi laboratorium.

Penentuan Kerentanan Serealia.
Kerentanan serealia ditentukan
berdasarkan indeks kerentanan dengan
menggunakan metode Dobie (1974) yang
berdasarkan jumlah pada F1 dan median
waktu perkembangan kumbang bubuk.
Jumlah F1 dihitung setelah serealia dan
imago diinkubasi selama dua minggu.
Imago tersebut dikeluarkan dari stoples
penelitian dan dihitung setiap harinya
sampai 60 hari setelah infestasi.
Penghitungan median waktu
perkembangan dilakukan setiap hari sejak
periode oviposisi yaitu 10 hari setelah
infestasi sampai kemunculan 50% imago
baru dari populasi awal. Kilasifikasi
katagori kerentanan serealia berdasarkan
nilai indeks kerentanan yaitu resisten (0—
3), moderat (4-7), rentan (8-10), dan
sangat rentan (>11). Indeks kerentanan
Dobie dihitung menggunakan rumus
berikut.

(Log,F)
Indeks kerentanan = 100 x Te
Keterangan:
F = total jumlah tutunan pertama yang
muncul

D = median waktu perkembangan
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Pengukuran Kerusakan Serealia.

Susut berat serealia merupakan parameter
untuk mengetahui tingkat kerusakan
serealia akibat aktivitas makan dari larva
dan imago S. oryzae selama penyimpanan.
Pengamatan susut berat dilakukan setelah
serealia disimpan selama 60 hari.
Pengukuran persentase susut berat serealia
dengan rumus persentase susut berat =
[(berat awal-berat akhir)/berat awal] x
100%.

Rancangan Penelitian dan Analisis
Data. Penelitian dilaksanakan dalam
bentuk  penelitian  faktorial  yang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan perlakuan kadar air awal yaitu 12
dan 14%, sedangkan jenis serealia yaitu
sorgum, beras putih, beras ketan hitam,
beras ketan putih, dan jagung. Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga
kali sehingga terdapat 30 satuan unit
percobaan. Analisis ragam digunakan
untuk menganalisis data jumlah F1,
median waktu perkembangan, indeks

kerentanan, dan susut berat serealia.
Perbandingan nilai tengah perlakuan
ditentukan berdasarkan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 0,05.
Pengukuran kekuatan hubungan antar
parameter pengamatan ditentukan dengan
analisis korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi hasil analisis ragam
pengaruh dari kadar air dan jenis serealia
terhadap jumlah turunan pertama (F1),
median waktu perkembangan hama
kumbang bubuk, indeks kerentanan,
persentase susut berat serealia dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa kadar air dan jenis
serealia berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah F1, median waktu perkembangan,
indeks kerentanan, dan persentase susut
berat serealia. Interaksi antara faktor kadar
air dan jenis serealia juga berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah F1, median
waktu perkembangan, indeks kerentanan,
dan persentase susut berat serealia.

Tabel 1. Rekapitulasi analisis ragam pengaruh kadar air dan jenis serealia terhadap jumlah
F1, median waktu perkembangan, indeks kerentanan, dan susut berat serealia

Table 1. Recapitulation analysis of variance effects moisture content and cereal types on
number F1, median time development, index susceptibility, and weight loss cereal

Kadar Air x Koefisien
Kadar Air . . Jenis Serealia
Parameter Moisture Jenis Serealia Moisture Keragaman (%)
Parameter Cereal Types Coefficient of
Content Content x -
Variation (%)
Cereal Types
Jumlah F1 362,36** 1021,89** 35,36** 6,17
Median waktu perkembangan 32,14** 94,64** 3,93* 1,65
Indeks kerentanan 208,02** 510,31** 5,31** 2,56
Persentase susut berat 203,75** 597,85** 9,26** 7,12

Keterangan: nilai F kadar air pada taraf 0,05 = 4,35 dan 0,01 = 8,10 serta jenis serealia pada taraf 0,05 = 2,87
dan 0,01 = 4,43. Nilai F tabel interaksi kadar air dengan jenis serealia pada taraf 0,05 = 2,87 dan
0,01 = 4,43. ** = Berbeda sangat nyata dan * = Berbeda nyata

Note: value of F from moisture content at level 0,05 = 4.35 and 0.01 = 8.10 and type cereal at level 0.05 =
2.87 and 0.01 = 4.43. The F value interaction of moisture content with cereal types at level of 0.05
= 2.87 and 0.01 = 4.43. ** = statistically highly significant and * = statistically significant

Evaluasi Kerentanan Serealia
Kerentanan serealia selama
penyimpanan dengan kadar air berbeda

ditentukan berdasarkan jumlah F1 dan
median waktu perkembangan S. oryzae.
Hasil pengamatan menunjukan bahwa
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jumlah F1 paling banyak dijumpai pada
serealia dengan kadar air 14% yaitu 710,80
imago/200 g, sedangkan pada kadar air
12% hanya mencapai 459,67 imago/200 g.
Jenis serealia juga diketahui dapat
meningkatkan jumlah F1 pada beras ketan
hitam yaitu 1165 imago/200 g yang
berbeda nyata dibandingkan dengan
serealia lainya, sedangkan paling rendah
dijumpai pada jagung vyang hanya
mencapai 98 imago/200 g. Jumlah F1 pada
beras putih juga menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan beras ketan putih.
Jumlah F1 pada sorgum mencapai 455,50

imago/200 g. Dampak interaksi antara
kadar air dan jenis serealia juga terjadi
terhadap jumlah F1. Jumlah F1 paling
banyak dijumpai pada beras ketan hitam
yang disimpan dengan kadar air 12 dan
14% yaitu 913 dan 1417 imago/200 g.
Jumlah F1 paling rendah justru dijumpai
pada jagung dengan kadar air 12 dan 14%
yaitu 55,67 dan 140,33 imago/200 g. Beras
putih yang disimpan dengan kadar air 12
dan 14% juga menyebabkan terjadinya
peningkatan jumlah F1 dibandingkan
dengan beras ketan putih dan sorgum
(Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh kadar air dan jenis serealia serta interaksinya terhadap jumlah F1, median
waktu perkembangan, dan susut berat serealia

Table 2. Effect of moisture content, cereal types, and interaction its on number of F1, median
time development, and weight loss cereal

Median Waktu

Jumlah F1 Perkembangan Persentase
Perlakuan (Imago/200 g) - Susut Berat
(hari)
Treatment Number F1 Median Time Pel_'centage
(Imago/200 g) Development (day) Weight Loss
Kadar air
12% 459,67 b 29,66 a 3,75b
14% 710,80 a 28,66 b 5,46 a
Jenis serealia
Sorgum 455,50 ¢ 30,83 a 3,27¢c
Beras putih 990 b 27,83¢c 7,18b
Beras ketan hitam 1165a 26,83d 8,88 a
Beras ketan putih 217,67d 29b 2,65d
Jagung 98 e 31,33 a 1,07 e
Jenis serealia + kadar air
Sorgum + kadar air 12% 398,33 f 31,33a 2,39 f
Beras putih + kadar air 12% 814 d 29¢ 570¢
Beras ketan hitam + kadar air 12% 913c 27d 8,24 b
Beras ketan putih + kadar air 12% 117,33 h 29,33¢c 1,759
Jagung + kadar air 12% 55,67 i 31,66 a 0,69h
Sorgum + kadar air 14% 512,67 e 30,33b 4,15d
Beras putih + kadar air 14% 1166 b 27,66d 8,66 b
Beras ketan hitam + kadar air 14% 1417 a 26,66 d 9,52 a
Beras ketan putih + kadar air 14% 318 ¢ 28,66 ¢ 3,56 e
Jagung + kadar air 14% 140,33 h 31 ab 1,44 ¢
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

pada taraf 5%
Note: numbers followed by same letter show not significantly different according to DMRT test at level 5%

Kadar air dan jenis serealia secara
mandiri juga mempengaruhi median waktu

perkembangan S. oryzae. Kadar air 14%
menyebabkan median waktu
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perkembangan paling singkat yaitu 28,66
hari, sedangkan kadar air 12% mencapai
29,66 hari. Perkembangan S. oryzae
dipengaruhi oleh jenis serealia sebagai
sumber makanannya. Median waktu
perkembangan paling singkat dijumpai
pada beras putih dan ketan hitam yaitu
26,83 dan 27,83 hari yang berbeda nyata
dengan jenis serealia yang lainnya. Median
paling lama dijumpai pada jagung yaitu
31,33 hari, sedangkan pada sorgum dan
beras ketan putih mencapai 29 dan 30,83
hari. Interaksi antara kadar air dan jenis
serealia secara nyata juga mempengaruhi
median waktu perkembangan.
Penyimpanan jagung dengan kadar air 12
dan 14% menyebabkan median waktu
perkembangan paling lama yaitu 31,66 dan
31 hari. Median waktu perkembangan
paling singkat terjadi pada beras ketan
hitam yang disimpan dengan kadar air 12
dan 14% (Tabel 2).

Pengukuran  tingkat kerentanan
serealia terhadap serangan hama S. oryzae
ditentukan dengan menghitung nilai indeks
kerentanan berdasarkan jumlah F1 dan
median waktu perkembangan. Penetapan
nilai indeks kerentanan berdasarkan kadar
air dan jenis serealia serta interaksi
keduanya. Nilai indeks kerentanan pada
kadar air 14% lebih tinggi yaitu 9,58 dari
kadar air 12% yaitu 8,36 dengan katagori
kerentanan tergolong rentan (Tabel 3).
Nilai indeks kerentanan tertinggi dijumpai
pada beras ketan hitam yaitu 11,39 dengan
katagori kerentanan tergolong sangat
rentan, sedangkan nilai terendah pada
jagung vaitu 6,20 dengan katagori
kerentanan tergolong moderat.  Nilai
indeks pada pada beras putih masih juga
tinggi dari beras ketan putih dan sorgum
dengan katagori kerentanan bervariasi dari
rentan-sangat rentan sampai rentan dan
moderat-rentan.

Tabel 3. Pengaruh kadar air dan jenis serealia serta interaksinya terhadap indeks dan katagori
kerentanan serealia selama penyimpanan
Table 3. Effect of moisture content, cereal types, and interaction its on index and category

susceptibility cereal during storage

Perlakuan Indeks Kerentanan Katagori Kerentanan
Treatment Index of Susceptibility Category of Susceptibility
Kadar air
12% 8,36 b Rentan
14% 9,58 a Rentan
Jenis serealia
Sorgum 8,60 c Rentan
Beras putih 10,77b Rentan-sangat rentan
Beras ketan hitam 11,39a Sangat rentan
Beras ketan putih 7,89d Moderat-rentan
Jagung 6,20 e Moderat
Jenis serealia + kadar air
Sorgum + kadar air 12% 8,28¢ Rentan
Beras putih + kadar air 12% 10,04 ¢ Rentan-sangat rentan
Beras ketan hitam + kadar air 12% 10,96 b Rentan-sangat rentan
Beras ketan putih + kadar air 12% 7,05f Moderat-rentan
Jagung + kadar air 12% 5,519 Moderat
Sorgum + kadar air 14% 8,94d Rentan
Beras putih + kadar air 14% 11,50 a Sangat rentan
Beras ketan hitam + kadar air 14% 11,82 a Sangat rentan
Beras ketan putih + kadar air 14% 8,72d Rentan
Jagung + kadar air 14% 6,91 f Moderat

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

pada taraf 5%
Note: numbers followed by same letter show not significantly different according to DMRT test at level 5%
e
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Dampak interaksi antara kadar air
dan jenis serealia juga terjadi terhadap
jumlah F1 S. oryzae. Jumlah F1 paling
banyak dijumpai pada beras ketan hitam
yang disimpan dengan kadar air 12 dan
14% vyaitu 913 dan 1417 imago/200 g.
Jumlah F1 paling rendah justru dijumpai
pada jagung dengan kadar air 12 dan 14%
yaitu 55,67 dan 140,33 imago/200 g. Beras
putih yang disimpan dengan kadar air 12
dan 14% dapat menyebabkan terjadinya
peningkatan ~ populasi  dibandingkan
dengan beras ketan putih dan sorgum.
Variasi kerentanan juga terjadi pada
interaksi antara kadar air dengan jenis
serealia. Indeks kerentanan yang paling
tinggi dijumpai pada kadar air 12 dan14%
dengan beras ketan hitam dan beras putih
yang tergolong rentan-sangat rentan
sampai sangat rentan. Indeks kerentanan
terendah dijumpai pada jagung dengan
kadar air 12 dan 14% yang tergolong
moderat. Sorgum dan beras ketan putih
yang disimpan dengan kadar air 12 dan 14
sudah memperlihatkan tingkat kerentanan
yang rendah dan tergolong moderat sampai
moderat-rentan (Tabel 3).

Evaluasi Kerusakan Serealia

Parameter kerusakan serealia yang
diukur dalam penelitian berupa persentase
susut berat. Kadar air dan jenis serealia
secara mandiri serta interaksi kedua
memiliki dampak terhadap persentase
susut berat. Kadar air 14% secara nyata
meningkatkan persentase susut berat yaitu
5,46%, sedangkan pada kadar air 12%
hanya mencapai 3,75%. Persentase susut
berat dipengaruhi oleh jenis serealia.
Persentase susut berat paling banyak
dijumpai beras ketan hitam yaitu 8,88%,
sedangkan paling rendah pada jagung.
Persentase susut berat pada beras putih
juga tergolong banyak yaitu 7,18%, namun
masih rendah dari beras ketan hitam.
Sorgum dan beras ketan putih
memperlihatkan kerusakan yang juga
rendah dari beras ketan hitam dan beras

putih. Interaksi antara kadar air dengan
jenis seralia juga terlihat berdampak
terhadap kerusakan serealia. Persentase
susut berat paling banyak pada beras ketan
hitam dan beras putih dengan kadar air
14% vyaitu 8,66 dan 9,52%, sedangkan
terendah pada jagung vyaitu 1,44 dan
0,69%. Persentase susut berat pada beras
ketan hitam juga tidak berbeda nyata
dengan beras putih pada kadar air 12%.
Sorgum dan beras ketan putih yang
disimpan dengan kadar air 12 dan 14%
masih memperlihatkan persentase susut
berat yang rendah (Tabel 2).

Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif antara
jumlah F1 dan persentase susut berat
serealia serta Kkorelasi negatif antara
median waktu perkembangan terhadap
indeks kerentanan pada kadar 12 dan 14%
(Tabel 4). Korelasi antar karakter ini
menunjukkan bahwa semakin banyak
jumlah F1 dan persentase susut berat serta
semakin singkat waktu perkembangan S.
oryzae dapat meningkatkan nilai indeks
kerentanan sehingga serealia tergolong
rentan terhadap S. oryzae. Kerentanan
serealia ditentukan oleh jumlah F1 dan
median waktu perkembangan. Jumlah F1
yang banyak dan median waktu
perkembangan yang singkat menyebabkan
serealia tersebut rentan terhadap S. oryzae
selama penyimpanan dengan kadar air 12
dan 14%. Hasil analisis korelasi juga
memperlihatkan bahwa persentase susut
berat dipengaruhi oleh jumlah F1 dan
median waktu perkembangan pada kadar
air 12 dan 14%. Terdapat korelasi positif
antara persentase susut berat dengan
jumlah F1 serta korelasi negatif dengan
median waktu perkembangan (Tabel 4).

Kadar air dan jenis serealia serta
interaksi keduanya menyebabkan variasi
kerentanan dan kerusakan serealia setelah
infestasi S. oryzae selama penyimpanan.
Kadar air serealia berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup larva dan imago serta
kemampuan larva untuk menggerek masuk
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ke dalam serealia. Kadar air yang tinggi
menyebabkan serealia menjadi lunak
sehingga menjadi mudah dirusak oleh larva
dan imago S. oryzae. Faktor kadar air yang
paling dominan berpengaruh terhadap
tingkat kekerasan kulit yang akan
berpengaruh pada kerusakan serealia.
Kadar air secrealia antara 12—14%
merupakan kondisi yang kondusif untuk
perkembangan S. oryzae pada komoditas
serealia. Peningkatan kadar air serealia
dapat menyebabkan semakin singkatnya
median waktu perkembangan S. oryzae.
Kadar air merupakan faktor fisik yang
mempengaruhi  kualitas  serealia  di
penyimpanan  (Likhayo et al., 2018).
Kadar air yang tinggi berkontribusi
terhadap pertumbuhan nutrisi  yang
dibutuhkan  oleh  serangga  Plodia
interpunctella untuk mempersingkat masa
pertumbuhan  dan  perkembangannya

(Silhacek & Murphy, 2008). Kerentanan
serealia juga dipengaruhi oleh kadar air.
Kadar air yang tinggi menyebabkan
serealia rentan terhadap serangan S.
oryzae. Kadar air tergolong sumber
kerentanan serealia terhadap serangan S.
oryzae. Hendrival et al. (2018) menyatakan
kadar air beras yang tinggi menyebabkan
beras menjadi rentan terhadap serangan S.
oryzae. Hasil penelitian Astuti et al. (2021)
menunjukkan bahwa penurunan median
waktu perkembangan dan peningkatan
indeks  kerentanan  sejalan  dengan
peningkatan kadar air awal beras.
Kerusakan serealia selama penyimpanan
dipengaruhi oleh kadar air. Dharmaputra et
al. (2012) menyatakan kadar air serealia
merupakan  faktor  penting  yang
mempengaruhi kerusakan serealia selama
penyimpanan.

Tabel 4. Matriks korelasi antara jumlah F1, median waktu perkembangan, persentase susut
berat serealia, dan indeks kerentanan serealia pada kadar air 12 dan 14%

Table 4. Matrix correlation between number F1, median time development, percentage
weight loss, and index susceptibility cereal at moisture content of 12 and 14%

Kadar Air Jumlah E1 Median Waktu Persentase Indeks
Moisture ~ Parameter Number E1 Perkembangan Susut Berat Kerentanan
Content  Parameter Median Time Percentage Index of
Development Weight Loss  Susceptibility
12% Jumlah F1 1
Median waktu -0,753* 1
perkembangan
Persentase susut berat 0,964** -0,882* 1
Indeks kerentanan 0,977** -0,803* 0,957** 1
14% Jumlah F1 1
Median waktu -0,894* 1
perkembangan
Persentase susut berat 0,992** -0,933* 1
Indeks kerentanan 0,974** -0,942** 0,994** 1

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata (P < 0,01) dan * = berbda nyata (P < 0,05)
Note: ** = statistically highly significant (P < 0,01) and * = statistically significant (P < 0,05)

Perbedaan jenis serealia dapat
mempengaruhi jumlah F1 yang muncul,
median waktu perkembangan, indeks
kerentanan, serta susut berat serealia.
Jumlah  F1 dan  median  waktu
perkembangan berkaitan dengan kualitas
serealia yang dikonsumsi. Kecenderungan

hama dalam memilih serealia sebagali
makanan dipengaruhi oleh kualitas nutrisi.
Serangga membutuhkan nutrisi dalam
bentuk karbohidrat, protein, lemak, sterol,
vitamin, asam nukleat, air, dan mineral.
Protein merupakan unsur essensial yang
dibutuhkan oleh imago serangga betina
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untuk produksi telur (Hendrival et al.,
2019b). Kandungan nutrisi pada beras
beras ketan hitam memiliki peranan yang
besar dalam peningkatan jumlah F1 dan
perkembangan  dibandingkan serealia
lainnya. Kandungan nutria beras ketan
hitam  memiliki  tingkat kesesuaian
terhadap reproduksi dan perkembangan S.
oryzae dibandingkan dengan serealia
lainya. Komposisi nutrisi dari serealia
berperan penting dalam meningkatkan laju
oviposisi imago betina S. oryzae. Jumlah
F1 yang muncul dan median waktu
perkembangan pada beras ketan hitam
tergolong banyak dan singkat sehingga
rentan terhadap S. oryzae.

Kerentanan serealia di tentukan oleh
jumlah F1 yang muncul dan median waktu
perkembangan. Jenis serealia yang
tergolong tahan ditentukan oleh sedikitnya
progeni F1 yang muncul dan median waktu
perkembangan yang lama. Hasil penelitian
(Rini & Hendrival, (2017), Hendrival &
Mayasari, (2017), Romadani & Hendrival,
(2018), Hendrival et al., (2018), dan
Hendrival et al., (2019a), menunjukkan
bahwa kerentanan serealia ditentukan oleh
jumlah F1 yang muncul dan median waktu
perkembangan S. oryzae, S. zeamais, dan
Rhyzopertha dominica. Jumlah F1 dan
median waktu perkembangan merupakan
indokator kerentanan serealia terhadap
hama pascapanen. Gerema et al., (2017)
menyatakan bahwa jumlah F1 S. oryzae
yang rendah menghasilkan genotip sorgum
yang resisten. Goftishu & Belete (2014)
dan Hendrival et al. (2019a) menyatakan
bahwa varietas sorgum dengan tingkat
kerentanan yang tinggi memiliki periode
median waktu perkembangan S. oryzae
yang lebih cepat sedangkan varietas
dengan tingkat kerentanan yang rendah
memiliki  periode  median  waktu
perkembangan S. oryzae yang lebih lama.

Kerusakan serealia mempengaruhi

kerentanan sehingga serealia tersebut
tergolong rentan terhadap S. oryzae selama
penyimpanan. Hasil penelitian yang sama
juga dilaporkan oleh Acheampong et al.
(2019) bahwa genotip jagung yang rentan
terhadap infestasi S. zeamais memiliki
persentase susut bobot dan biji berlubang
yang tinggi selama penyimpanan. Hasil
penelitian Astuti (2019) juga
mengemukakan peningkatan kerusakan
berbagai jenis beras terjadi karena
peningkatan aktivitas makan dari S. oryzae
sehingga menentukan  kerentanannya.
Hendrival et al. (2019c) menyatakan
bahwa serealia yang rentan terhadap R.
dominica memiliki kerusakan yang lebih
tinggi. Antunes et al. (2016) dan Perisi¢ et
al. (2018) menyatakan bahwa populasi
serangga dan kerusakan serealia dapat
digunakan sebagai karakteristik preferensi
serangga terhadap serealia. S. oryzae lebih
menyukai beras ketan hitam sehingga
kerusakan lebih banyak dan tergolong
rentan.

Respon serealia dan kadar air
terhadap jumlah F1, median waktu
perkembangan, indeks kerentanan, dan
persentase susut berat menunjukkan pola
tertentu, yaitu beras ketan hitam dan beras
putih tergolong sangat dan memiliki
jumlah F1 yang muncul lebih banyak,
median waktu perkembangan yang singkat
serta kerusakan yang tinggi pada kadar air
12 dan 14%. Pola yang sama terjadi pada
sorgum dengan kadar air yang sama. Pola
yang berbeda diketahui pada jagung
dengan kadar air yang sama yaitu jumlah
F1 yang muncul lebih rendah, median
waktu perkembangan yang lama serta
kerusakan yang sedikit. Dampak kadar air
pada serealia terhadap jumlah F1, median
waktu perkembangan, indeks kerentanan,
dan kerusakan mengalami peningkatan
yang bervariasi. S. oryzae memiliki
kemampuan adaptasi yang baik pada beras

kerentanannya selama  penyimpanan. ketan hitam dan beras putih dengan kondisi
Peningkatan kerusakan serealia produk yang disimpan pada kadar air 12
menyebabkan peningkatan indeks dan 14%. Larva dan imago S. oryzae lebih
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sesuai berkembangbiak pada beras ketan
hitam dan beras putih dibandingkan
serealia  lainnya  karena  pengaruh
kandungan nutrisi yang lebih besar dan
kadar air 12 dan 14%. S. oryzae menyukai
serealia yang disimpan dengan kadar 12
dan 14%. Perkembangan S. oryzae,
kerentanan dan kerusakan serealia akan
meningkat dengan kadar air serealia yang

tinggi.

KESIMPULAN

1. Kadar air 14% dapat meningkatkan
jumlah F1, indeks kerentanan, susut
berat serealia serta median waktu
perkembangan yang singkat. Katagori
kerentanan serealia berdasarkan kadar
air tergolong rentan.

2. Katagori kerentanan serealia bervariasi
dari moderat sampai sangat rentan.
Jumlah F1, indeks kerentanan, susut
berat paling tinggi dan median waktu
perkembangan paling singkat dijumpai
pada beras ketan hitam.

3. Beras ketan hitam dengan kadar air 12
dan 14% dapat meningkatkan jumlah
F1, indeks kerentanan, susut berat
serealia ~ serta  median  waktu
perkembangan yang singkat serta
kerentanannya tergolong rentan-sangat
rentan sampai sangat rentan.
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